Khutbah Jumat Keutamaan Menyantuni
Anak Yatim dan Hak Mereka

Khutbah Pertama
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Mukadimah

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala bagi Allah Rabbul ‘alamin, yang telah menganugerahkan
kepada kita semua, nikmat-Nya yang tak terbatas. Dengan rahmat dan karunia-Nya semata kita
bisa hadir ke masjid ini dengan mudah dan aman, untuk melaksanakan salah satu kewajiban kita
sebagai Muslim, yaitu ibadah shalat Jumat.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi yang mulia, Muhammad st ,
keluarganya, para sahabatnya dan siapa saja dari kaum Muslimin yang mengikuti sunnah Nabi
Azt dengan penuh keikhlasan dan kesabaran hingga akhir zaman.



Kami wasiatkan kepada diri kami pribadi dan kepada Jamaah shalat Jumat sekalian, marilah kita
senantiasa berusaha untuk bertakwa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala di mana pun kita
berada, dengan melaksanakan segala perintah-Nya semaksimal kemampuan yang kita miliki,
dan menjauhi segala larangan-Nya.

Hanya dengan takwa kepada Allah saja kita akan selamat dan mulia di dunia dan akhirat. Dan
takwa itulah sebaik-baik bekal menuju perjalanan abadi di akhirat nanti.

Perhatian Islam Terhadap Anak Yatim

Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah,

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam surat Al-Bagarah ayat yang ke 177, yang
menerangkan ciri orang-orang yang benar imannya dan bertakwa kepada Allah Taala:

G015 3415 s 5 5 S B3 4005 50 05 0 2514 1
b5 CALL 5 il Jild &l  Gisdaall 5 i 5 Ao PRLRE é“— Ol @‘ L:J:‘-‘-‘M} i 5
;qu\ Lgu.\).ua!\f\}_ml.c K] ?Alg.su REIATS US)S\ @\j ULA\ e\a\j Cala
VWY — R 24 el 3 Biia gl ald of S gis g einzal

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, tetapi kebajikan
itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat,
kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang
yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan
dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah
orang-orang yang bertakwa.”

Dalam ayat tersebut, Allah Subhanahu wa Ta’ala menyebutkan 10 ciri khas orang yang jujur
dalam imannya dan benar-benar bertakwa kepada Allah Ta’ala. Bila seseorang menyatakan diri



sudah bertakwa kepada Tuhan namun tidak ada satu pun ciri tersebut, maka itu pengakuan
yang dusta dan tidak bisa diterima.

Bila hanya ada sebagian saja dari ciri-ciri tersebut, maka ketakwaan orang tadi berarti belum
sempurna. Memang orang bertakwa itu bertingkat-tingkat, sesuai dengan kemampuannya
dalam mewujudkan ciri — ciri orang bertakwa dalam ayat tersebut dan ayat lainnya pada dirinya.

Salah satu dari ciri khas dari orang yang bertakwa adalah “memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya..”

Mereka adalah orang yang sangat peduli dengan orang-orang yang lemah. Salah satunya adalah
anak-anak yatim. Kita fokus pada pembahasan tentang anak yatim.

Setiap orang bertakwa pasti peduli dengan anak yatim. Dan memang Islam sangat peduli
dengan nasib anak Yatim.

Al-Quran al-Karim telah menegaskan hakikat berbuat baik kepada anak yatim dan melarang
merampas hartanya. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat,
sampai dia mencapai (usia) dewasa.” [QS. Al-An’am: 152]

Allah Ta’ala juga berfirman dalam surat Al-Isra’: 34
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik
(bermanfaat) sampai dia dewasa, dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta
pertanggungjawabannya.

Bahkan Islam menjadikan dosa memakan harta anak yatim secara zhalim sebagai salah satu dari
tujuh dosa yang bisa membinasakan pelakunya dan memasukkannya ke dalam neraka
jahannam.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi 5%, beliau bersabda, ”Jauhilah tujuh (dosa)
yang membinasakan!” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ketujuh dosa itu?”

Nabi &5t menjawab, “Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah haramkan kecuali
dengan haqg, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri dari medan perang saat
sedang berkecamuk, menuduh zina terhadap wanita-wanita merdeka yang menjaga
kehormatan, yang beriman, dan yang bersih dari zina.” [Hadits riwayat Al-Bukhari 4/12 no. 2766
dan Muslim 1/64 no. 175]

Rasulullah 25 juga sangat memperhatikan hak-hak dua golongan yang lemah di kalangan
kaum Muslimin yaitu anak yatim dan wanita. Mereka adalah kelompok masyarakat yang paling
layak untuk mendapatkan perhatian dan perlindungan.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah 5% bersabda,
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”Ya Allah. Sungguh aku timpakan dosa kepada orang-orang yang menyianyiakan hak dua
golongan yang lemah, yaitu yatim dan wanita.”



[Hadits riwayat Ibnu Majah (3678), Ahmad (9664) dan An-Nasa’i di dalam As-Sunan Al-Kubra
(9149). Syaikh Al-Albani menyatakan hadits ini hasan di dalam Shahih Ibni Majah no. 2982]

Hadis ini menegaskan prinsip Islam dalam bersikap lembut kepada orang lemah, seperti anak
yatim dan wanita.

Dalam hadis ini terlihat jelas bahwa Nabi st sangat serius dalam memperhatikan hak anak
yatim dan wanita, karena keduanya tidak memiliki kedudukan dan kemampuan yang bisa
memberikan perlindungan dan pembelaan kepada keduanya. Karena itu, Nabi Lnt
menimpakan dosa, kesengsaraan dan penderitaan kepada orang yang merampas hak keduanya.

Larangan Untuk Menghardik Anak Yatim

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Allah Subhanahu wa Ta’ala memperingatkan kita semua dari melecehkan anak yatim dan
menyakiti mereka dalam bentuk apa pun. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?

Maka itulah orang yang menghardik anak yatim,
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dan tidak mendorong memberi makan orang miskin. [QS. Al-Ma’un: 1-3]

Allah Ta’ala juga berfirman dalam surat Adh-Dhuha: 9
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“Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-wenang.”

Yang dimaksud dengan firman Allah tersebut menurut Imam Ibnu Katsir rahimahullah adalah :
“Janganlah engkau merendahkannya, berbuat kasar kepadanya dan jangan pula menghinanya,
namun berbuat baiklah kepadanya dan bersikaplah yang lembut kepadanya.”

Qatadah berkata, “"Hendaklah kamu menjadi seperti seorang ayah yang penuh kasih sayang
dalam bersikap kepada anak yatim.”

Sedangkan Imam Al-Qurthubi rahimahullah dalam tafsirnya mengatakan, “Maksud ayat tersebut
adalah janganlah kamu kuasai anak yatim secara zhalim dan penuhilah haknya.”

Keutamaan Menyantuni Anak Yatim

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Secara umum kita semua sudah mengetahui bahwa menyantuni dan merawat serta mendidik
anak yatim merupakan amal shaleh yang agung yang pahalanya sangat besar di akhirat.

Namun, untuk lebih mengokohkan pemahaman dan memori kita tentang keutamaan mengasuh
anak yatim dan menguatkan semangat kita dalam mengamalkannya dengan sebaik-baiknya, ada
baiknya kita segarkan kembali ingatan kita mengenai berbagai keutamaan dari menyantuni anak
yatim.



Dr. Badar Abdul Hamid Humaisah menjelaskan keutamaan menanggung dan mendidik anak
yatim serta memuliakan mereka, secara ringkas sebagai berikut:

10.

Menemani Rasulullah A2 di surga dan cukuplah hal tersebut sebagai sebuah
kemuliaan.

Menanggung anak yatim merupakan sedekah yang pahalanya dilipatgandakan bila anak
yatim tersebut dari kalangan kerabatnya yaitu mendapat pahala sedekah dan pahala
menyambung kekerabatan sekaligus.

Menanggung anak yatim dan menafkahinya merupakan indikasi dari sifat kepribadian
yang sehat dan fitrah yang suci.

Menanggung anak yatim dan mengusap kepalanya serta menenangkan perasaannya
akan melembutkan hati dan menghilangkan kerasnya hati.

Menanggung anak yatim merupakan kebaikan besar yang akan didapatkan pelakunya di
dunia dan akhirat.

Menanggung anak yatim berarti ikut serta dalam membangun masyarakat yang bersih
yang bebas dari kedengkian dan kebencian dan didominasi oleh semangat rasa cinta dan
kasih sayang.

Memuliakan anak yatim dan mengurusnya merupakan tanda cinta orang tersebut
terhadap Rasulullah st .

Menanggung anak yatim akan mensucikan harta dan menjadikan harta tersebut
sebaik-baik teman bagi seorang Muslim.

Menanggung anak yatim merupakan akhlak yang terpuji, yang ditetapkan oleh Islam dan
pelakunya mendapatkan pujian karenanya.

Dalam menanggung anak yatim terdapat barokah yang turun kepada orang yang
menanggung anak yatim tersebut dan rezekinya akan bertambah. [Lihat : Mausu’ah
Nadhratun Na’im, 8/3253]
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Bentuk Berbuat Baik Kepada Anak Yatim

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasul-Nya Llsg telah memerintahkan kepada kita, agar berbuat
ihsan kepada anak yatim. Mengenai bentuk berbuat ihsan kepada anak yatim Syaikh Dr.
Muhammad Sa’id Ruslan mengatakan, ”"Pada dasarnya berbuat ihsan kepada anak yatim adalah
dengan memperhatikan keadaan mereka, menjaga hartanya dan bersikap belas kasih kepada
mereka.

Sedangkan Syaikh Alawi bin Abdul Qadir as-Saqggaf mengatakan, ”"Berbuat ihsan kepada
anak-anak yatim adalah sebagai berikut:

Memelihara harta mereka.

Melindungi hak-hak mereka.

Membiasakan anak yatim dengan adab-adab syar’i dan medidik mereka dengan baik.
Mengusap kepala mereka.
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Mungkin perlu diperjelas di sini tentang hak-hak anak yatim supaya kita semua mengetahuinya
dengan baik agar kita tidak merampas atau mengabaikan hak-hak tersebut.

Berikut ini ringkasan dari penjelasan Syaikh As-Sayyid Murad Salamah tentang hak-hak anak
yatim:



Hak untuk Ditanggung Kehidupannya (kafalatul yatim)

Yang dimaksud adalah dipenuhi kebutuhannya dan diupayakan kemaslahatannya berupa
makanan, pakaian, dikembangkan hartanya bila memiliki harta. Bila dia tidak memiliki harta
maka dia diberi nafkah dan diberi pakaian dengan mengharap ridha Allah Ta’ala.

Hak memiliki harta dan hak waris.

Mendapatkan bagian dari ghanimah (rampasan perang di jalan Allah ) dan fai’ (harta yang
dirampas dari musuh Islam tanpa melalui pertempuran).

Berhak untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang baik.

Anak yatim perempuan berhak untuk mendapatkan mahar yang sama dengan wanita lainnya
saat menikah.

Doa Penutup

Demikianlah gambaran berbuat ihsan kepada anak yatim dalam Islam. Semoga Allah Subhanahu
wa Ta’ala mengaruniakan kepada kita semua hidayah dan taufik agar kita mampu berbuat ihsan
kepada anak yatim dengan sebaik-baiknya.
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